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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Upaya pemerintah dalam mencerdaskan anak bangsalumel
pendidikan, antara lain dengan memberi peluangdrdbagi anak Indonesia
mulai usia Sekolah Dasar/sederajat sampai dengal/s&dlerajat. Program
tersebut melalui program Wajib Belajar Pendidikaas@r 9 Tahun dimulai
tahun 1984. Berkat kerjasama dan dukungan berlmigak, upaya tersebut
telah dinyatakan sukses pada tahun 2008 dengaspéenya APK Nasional
SMP sebesar 98,18.

Sejak tahun 1979 selama lebih dari kurun waktu reepeat abad
sampai dengan tahun 2006, penyelenggaraan SMPk&etblah mengalami
perubahan. Baik perubahan pada pengelola, perubddélam pengelolaan,
maupun perubahan dalam sarana pembelajarannya. ssgélawahana layanan
pendidikan dasar 9 tahun untuk satuan pendidikarP SMalah Sekolah
Menengah Pertama Terbuka (SMP T). Sampai dengan tghran 2008/2009
jumlah SMPT yang ada di seluruh Indonesia sebay2k) sekolah. Dengan
jumlah siswa 261.731 anak, terdiri dari siswa k&l#s83.826 anak, kelas
VIII 87.094 anak dan kelas IX 90.811 anak.

Penyelenggaraan SMP terbuka didasarkan pada tigadan utama,
yaitu landasan ontology, epistemology, dan aksiolDglam tataran ontologi
system pendidikan terbuka adalah sebagai sub sygemdidikan jalur

sekolah menengah pertama yang menggunakan kurikydung sama seperti



SMP biasa, tetapi menggunakan pola belajar mengafey berbeda. Sebagian
beasar waktu belajar siswa digunakan untuk belsgmara mandiri yang
dikenal dengan belajar mandiri.

Menurut Race (2006: 9) istilah terbuka berarti mgmipilihan.
Siswa memiliki kebebasan untuk memilih strategiajael sendiri. Siswa
memiliki kekuasaan untuk mengontrol belajarnya senHegiatan belajar
mandiri dapat dilakukan secara kelompok atau pegara Sebagian besar
kegiatan belajar siswa dilakukan di luar gedungokdk (SMP). Di bawah
bimbingan guru yang tidak perlu memiliki kualifikgeeuh untuk mengajar di
SMP, yang disebut guru pamong. Siswa belajar seleda@p muka dengan
guru SMP Induk, yang disebut guru bina, nsmun hslayam waktu sekitar 6
jam per minggu. Namun demikian lulusan SMP Terbdkesahakan sama
dengan SMP biasa (reguler).

Pada landasan epistemologis, bahwa SMP terbukacding dengan
adanya berbagai masalah pendidikan yang timbul padéu itu yang sangat
mendesak. Masalah besar yang harus segera ditateyardiselesaikan yaitu
perluasan kesempatan belajar dan peningkatan dayauhg di tingkat
Pendidikan Dasar, khususnya ditingkat SMP.

Landasan aksiologi SMP terbuka menyatakan bahwa&msst
pendidikan diharapkan dapat memberikan manfaat kdsempatan belajar
bagi lulusan SD/MI yang tidak dapat melajutkan $skgang ada karena alas
an sosial, ekonomi, dan geografi. Demikian halngagdn penyelenggaraan
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anak-anak yang kurang mampu untuk melanjutkan studana. Para siswa
tidak dipungut biaya sedikit pun. Para siswa dibksempatan untuk
mengakses pendidikan secara gratis dan mudah. p€ndidikan terbuka
diantaranya (1) tidak memiliki persayratan masukpese sekolah
konvensional. (2) system pendidikan terbuka mengamilti entry system
(siswa bebas keluar masuk). (3) siswa dapat meteiiitpat dan waktu belajar
sesuai keinginan. (4) siswa dapat belajar sesuagaste kecepatan masing-
masing (Race, 2006: 8-9).

Secara umum untuk meingkatkan mutu pendidikan hdrawali
dengan strategi peningkatan pemerataan pendidikamgna unsure makro
dan mikro pendidikan ikut terlibat, untuk mencigakgquality danEquity),
mengutip pendapat Sidi (2004: 73) bahwa pemeragardidikan harus
mengambil langkah sebagai berikut.

1. Pemerintah menanggung biaya minimum pendidikan ydipgriukan
anak usia sekolah baik negeri maupun swasta yaberikian secara
individual kepada siswa.

2. Optimalisasi sumber daya pendidikan yang sudaledersantara lain
melaluidouble shift (contoh pemberdayaan SMP terbuka dan kelas Jauh).

3. Memberdayakan sekolah-sekolah swasta melalui bantian subsidi
dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran siswapkmalisasi daya
tampung yang tersedia.

4. Melanjutkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) Raang Kelas
Baru (RKB) bagi daerah-daerah yang membutuhkan aiteng
memperhatikan peta pendidikan di tiap-tiap daerahingga tidak
mengggangu keberadaan sekolah swasta.

5. Memberikan perhatian khusus bagi anak usia sekd@th keluarga
miskin, masyarakat terpencil, masyarakat terispties daerah kumuh.

6. Meningkatkan partisipasi anggota masyarakat danepatah daerah
untuk ikut serta menangani penuntansan wajib lrepegadidikan dasar 9
tahun.



Berbagai upaya untuk meningkatkan proses dan belsijar/lulusan
SMP, Direktorat Pembinaan SMP telah melaksanankkgratan antara lain
(1) membekali para pendidik/guru dan Kepala Sekalalam implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (2) ipgkatan kompetensi
Guru dalam inovasi pembelajaran, penilaian haddjle pemanfaatan media
dan sumber belajar, melengkapi sarana dan prasgrandidikan. Selain
upaya tersebut, untuk meningkatkan kualitas prases hasil pembelajaran
SMPT juga telah dilakukan kegiatan antara lain: (@eningkatkan
kemampuan akademik bagi para pengelola SMPT, (Z)agai kegiatan
lomba untuk memotivasi para siswa SMPT melalui kinkemampuan
akademik maupun unjuk kerja keterampilan, dikemgilgan Lomba Motivasi
Belajar Mandiri (Lomojari) Akademik dan Lomojari Egampilan.

Berkaitan dengan kegiatan SMP Terbuka di atas, abulaten
Kendal juga telah didirikan SMP Terbuka yang berdd€ecamatan Patean.
Upaya yang dilakukan Direktorat telah menunjukkamsih adanya
peningkatan kemampuan siswa lulusan SMPT, yang adataka memiliki
prestasi lebih baik dari lulusan SMP Induknya dianig akademik maupun
non-akademik. Keberhasilan proses dan hasil belaf@manya ditentukan
oleh kemampuan para guru yang mengasuh kegiatajabeiengajar. Namun
demikian, ketersediaan alat bantu belajar dan sufvddean belajar siswa dan
guru juga berpengaruh pada proses dan hasil pejataeia

Pada tahun ajaran 2009/2010, Direktorat Pembinaakol&h
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dengan menggunakan Teknologi Informasi dan KomuwniKalK), yang
dirintis melalui penerapan pembelajaran berbadfs Rintisan ini merupakan
kegiatan awal dari rencana penyelenggaraan SMPuRarbarak Jauh yang
diperkirakan akan dapat dimulai pada tahun 201hde&jaran SMP Terbuka
berbasis TIK merupakan perwujudan dari pilar peataRencana Strategis
Depdiknas 2005-2009, antara lain tentang pemamfablid sebagai sarana
pembelajaran jarak jauh. Dengan menerapkan prosedbdtajaran Berbasis
TIK, komunikasi antara guru dan siswa dimungkinkatap terjalin meskipun
kedua belah pihak berada di tempat terpisah.

Komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa ad&omunikasi
tidak langsung yang dilaksanakan melalui pengirinmaateri, pengiriman
pesan, penugasan dan penilaian yang seluruhnyadigsakan secara online
pada sebuah Portal Pembelajaran SMP Terbuka. Daklaksanakan proses
pembelajaran berbasis TIK pada SMP Terbuka dipanukebuah Portal
Pembelajaran dilengkapi dengan Bahan Ajar (Kontemblajaran) berbasis
elektronik. Kedua unsur tersebut merupakan syamimmm dalam sebuah
produk sistem informasi aplikasi pembelajaran bagalK.

Departemen Pendidikan Nasional mulai tahun ini megriean proses
belajar mengajar berbasis Teknologi Informasi daminikasi (TIK) kepada
siswa SMP Terbuka. Dirjen Manajemen Pendidikan Dasan Menengah
Suyanto di Jakarta, Senin (24/8/2009) mengatakan.

Kita optimis dengan program ini dapat memacu damativasi

minat belajar siswa secara mandiri, sebagai biziskcara belajar di

SMP Terbuka, yang disesuaikan dengan perkembanigaun
pengetahuan dan teknologi.



Salah satu ciri khas SMP Terbuka adalah cara aretagwa yang
menitikberatkan pada belajar mandiri. Baik per aagan maupun kelompok.
Karenanya, untuk lebih memacu dan mendorong rsisata mandiri tersebut
diperlukan adanya berbagai upaya inovatif.

Proses pelaksanaan pembelajaran di lapangan, desetinan sosial
diwujudkan melalui interaksi antar manusia, baiividu dengan individu,
individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelokn Interaksi antar
manusia dapat terjadi dalam berbagai segi kehiddpdrelahan bumi, baik
dibidang pendidikan, ekonomi, sosial, politik budaydan sebagainya.
Interaksi di bidang pendidikan dapat diwujudkan ahel interaksi siswa
dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan rakafaguru dengan
guru, guru dengan masyarakat disekitar lingkunganny

Apabila dicermati proses interaksi di SMP terbukerupakan proses
belajar. Siswa yang dibina merupakan bagian dasgs pembelajaran, seperti
yang dikemukan oleh Corey (dalam Sagala, 2003békyva:

Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkusegaorang secara

sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut seldéam tingkah

laku tertentu dalam kondisi- kondisi khusus ataunghasilkan respon
terhadap situasi tertentu.

Sagala menyatakan bahwa pembelajaran mempunyé&iadaigteristik,
yaitu:

Pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan orosefikir.

Kedua, dalam proses pembelajaran membangun sudgdogis dan

proses tanya jawab terus menerus yang diarahkak namemperbaiki

dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yangapgitirannya

kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untumperoleh
pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri (Sa2@0s8: 63).



Uraian di atas menunjukkan bahwa proses pembatajgmag baik
dapat dilakukan oleh siswa baik di dalam mauputuai kelas, dan dengan
karakteristik yang dimiliki oleh siswa diharapkarenmeka mampu berinteraksi
dan bersosialisasi dengan teman- temannya sedlrdavebijak.

Hamalik (2008: 106) menyatakan bahwa belajar mdsapasuatu
proses, dan bukan hasil yang hendak dicapai seategan intensitas yang
tinggi serta kontinuitas belajar secara berkesinamgan diharapkan proses
interaksi sosial sesama teman dapat tercipta demgandan pada gilirannya
mereka saling menghargai dan menghormati satu ssmavalaupun dalam
perjalanannya mereka saling berbeda pendapat.

Berdasar uraian di atas maka penelitian ini difgkas pada
pembahasan tentang pengelolaan pembelajaran IBBIEliTerbuka | Patean
Kabupaten Kendal. Hal ini dikaitkan dengan persogdarencanaan, proses,

serta hasil yang dicapai dari pembelajaran IPSR Ferbuka.

. Fokus Penelitian
Berdasar pada uraian di atas, maka fokus dalamlif@meni
adalah bagaimana pengelolaan pembelajaran IPS SMBuka di SMP 1
Patean Kabupaten Kendal. Fokus tersebut dibuaioguls sebagai berikut.
1. Bagaimana karakteristik perencanaan pembelajar@nSIMP Terbuka |
Patean Kabupaten Kendal?
2. Bagaimana karakteristik proses pembelajaran IPS $btBuka | Patean

Kabupaten Kendal?



3. Bagaimana karakteristik hasil penilaian pembelajdRS SMP Terbuka |

Patean Kabupaten Kendal?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalantuk
mendeskripsikan pembelajaran IPS di SMP Terbukatédh Kabupaten
Kendal.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaras S Terbuka |
Patean Kabupaten Kendal
b. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran IPS SMPeidbuka |
Patean Kabupaten Kendal
c. Untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran IPS di SMfPbuka |

Patean Kabupaten Kendal

D. Manfaat Pendllitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah khatsdeilmuan
pendidikan, khususnya tentang pembelajaran di SetBuka.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi dinas pendidikan sebagai masukan dalam mengkahijakan;
b. Bagi sekolah sebagai masukan dalam pengembangditisan;

c. Bagi guru sebagai upaya meningkatkan mutu pemlataja



E. Daftar Istilah
1. SMP Terbuka
SMP Terbuka merupakan lembaga pendidikan formag) yadak
berdiri sendiri tetapi merupakan bagian dari SMEuk yang dalam
menyelenggarakan pendidikannya menggunakan me&d@tbmandiri.
2. Pengelolaan
Pengelolaan atau sering dikenal dengan istilah jparea adalah
proses untuk mencapai tujuan—tujuan organisasi atengelakukan
kegiatan dari empat fungsi utama vyaitu merencanaiaanning),
mengorganisasiofganizing), memimpin [eading), dan mengendalikan
(controlling). Dengan demikian, manajemen adalah sebuah kegyatay
berkesinambungan”.
3. Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkusgaeorang
secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia ettt dalam tingkah
laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau ghesilkan respon

terhadap situasi tertentu.



